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BAB V 
PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil proses penyusunan dan pengembangan buku travel guide 

berjudul Japanese Auberge Experience, dapat disimpulkan bahwa buku ini berhasil 

dikembangkan sebagai media informasi mengenai konsep hotel auberge di Jepang 

bagi wisatawan Indonesia. Buku ini membahas konsep auberge, hospitality Jepang, 

karakteristik hotel auberge, pengalaman menginap, panduan menginap, hingga 

rekomendasi auberge di Jepang yang disajikan dengan konsep visual magazine 

layout agar lebih menarik dan mudah dipahami oleh pembaca. Dalam pembagian 

tugas penyusunan buku, penulis bertanggung jawab pada penyusunan materi yang 

berfokus pada konsep hotel auberge dan pengalaman menginap di Jepang, yaitu 

BAB I, BAB II, BAB III, BAB IV, BAB VI, BAB VII, dan BAB VIII. Sementara 

itu, rekan penulis bertanggung jawab pada penyusunan BAB V yang membahas 

restoran dan pengalaman kuliner dalam auberge. 

 Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan kepada 52 responden, buku 

Japanese Auberge Experience memperoleh skor rata-rata sebesar 4,38 dari skala 

maksimum 5,00 dan termasuk dalam kategori “Sangat Layak”. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa buku dinilai informatif, menarik, serta efektif dalam 

memperkenalkan konsep hotel auberge di Jepang kepada pembaca. Selama proses 

pengembangan produk, penulis juga melakukan beberapa revisi dan penyesuaian 

desain berdasarkan masukan dari validator dan responden agar tampilan buku 

menjadi lebih nyaman dibaca dan sesuai dengan kebutuhan target pembaca. Secara 

keseluruhan, buku Japanese Auberge Experience diharapkan dapat menjadi media 

informasi dan referensi mengenai konsep hotel auberge di Jepang bagi wisatawan 

Indonesia. 

5.2 Saran 

 Buku Japanese Auberge Experience diharapkan dapat menjadi media 

informasi dan referensi bagi wisatawan Indonesia yang memiliki ketertarikan 

terhadap pengalaman menginap, hospitality, dan budaya Jepang. Meskipun buku 

ini telah disusun secara informatif dan komunikatif, masih terdapat beberapa aspek 
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yang dapat dikembangkan pada penelitian selanjutnya. Penulis berharap penelitian 

ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa yang ingin mengembangkan media 

informasi mengenai pariwisata, perhotelan, dan budaya Jepang. Selain itu, 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas pembahasan mengenai 

pengalaman menginap di auberge, menambah jumlah objek hotel yang dibahas, 

serta menggunakan dokumentasi dan foto hasil observasi secara langsung agar 

informasi dan visual yang disajikan menjadi lebih autentik. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


